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ABSTRAK

Tujuan penelitian adalah untukmengetahui pengaruh penggunaan tepung bonggol pisang terfermentasi dalam
ransum basal terhadap konsumsi dan kecernaan bahan kering dan bahan organik pada babi.Materi yang
digunakan adalah 12 ekor anak babi peranakan Landrace fase starter (umur 6 minggu) dengan bobot awal 12-
21 kg dan koevisienvariasi 25,69%. Penelitian ini menggunakan RancanganAcak Kelompok (RAK) dengan
empat perlakuan dan tiga ulangan.Perlakuan yang diberikan: RO (tanpa tepung bonggol pisang terfermentasi),
R1 (tepung bonggol pisang terfermentasi 7 % dalam ransum basal), R2 (tepung bonggol pisang terfermentasi
14% dalam ransum basal), R3 (tepung bonggol pisang terfermentasi 21% dalam ransum basal). Parameter
yang diukur adalah konsumsi dankecernaan bahan kering dan bahanorganik pada babi.Hasil penelitian
menunjukkan bahwa perlakuaan tidak berpengaruhnyata (P>0,05) terhadap konsumsi, kecernaan bahan
kering dan bahan organik. Bertolak dari hasil tersebut disimpulkan bahwa tingkat penambahan tepung
bonggol pisang terfermentasi 0%-21% dalam ransum basal memberikan respon yang relative sama.

Kata kunci :ternak babi landrace, ransum basal, tepung bonggol pisang terfermentasi

ABSTRACT

Aims of this experiment were to know the effect adding fermented banana corm flour in basal ratio on feed
intake, digestibility of dry and organic matter in pigs. There were 12 starter (6 weeks of age) Landrace
crossbred pigs with 12-21 kg (CV 25.69%) initial body weight used in the trial. Randomized block design
with 4 treatments and 3 blocks was used in the trial. The 4 treatment diets offered were formulated as: RO
(basal feed without fermented banana corm); R1 (feed with 7%fermented banana corm); R2 (feed with 14%
fermented banana corm); and R3 (feed with 21% fermented banana corm). Variable studied in the study
wereintake and digestibility of both dry matter and organic matter. The result showed that effect of treatment
was not affected (P>0,05) on either dry matter or organic matter digestibility. The conclusion is that including
0%-21% into basal feed performed the similar results in both dry matter and organic matter digestibility.

Key words: pigs, basal feed, fermented banana corm.

PENDAHULUAN

Latar Belakang bahan makanan pokok manusia. Dedak padi

Biaya pengadaan pakan meliput 60-80%  merupakan bahan penyusun ransum Yyang
biaya produksi dalam budidaya peternakan  sangat populer, akan tetapi ketersediaannya di
babi. Hal itu karena sebagian besar pakan babi NTT sangat fluktuatif karena penggunaannya
adalah biji-bijian seperti jagung, kacang hijau bersaing dengan kebutuhan untuk jenis ternak
dan kacang kedelai yang juga merupakan lainnya. Oleh karena itu, diperlukan pakan
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alternatif ~ yang  potensil  menggantikan
penggunaan dedak dalam pakan. Salah satu
bahan makanan yang dapat menggantikan
dedak padi adalah bonggol pisang yang
merupakan umbi dari tanaman pisang.

Bonggol pisang merupakan  pakan
konvensional yang dapat digunakan sebagai
bahan pakan ternak. Hal ini dikarenakan
bonggol pisang mempunyai  kandungan
karbohidrat yang cukup tinggi yakni sebesar
66,20 %, protein sebesar 3,4 % serta mineral
dan vitamin (Munadjim, 1983). Namun
demikian, bonggol pisang memiliki kelemahan
sebagai pakan ternak babi karena protein kasar
rendah dan serat kasar yang tinggi, juga
mengandung  antinutrisi  seperti  tannin,
sterol,glikosida (Krishna dan Syamsuri, 2013 )
yang berpengaruh negatif terhadap sistem
pencernaan dan pertumbuhan ternak.

Salah satu upaya untuk mengatasi kendala
tersebut adalah melakukan fermentasi terhadap
bonggol  pisang  melalui  pemanfaatan
khamir(Saccharomyces  cerevisiae)  yang
menghasilkan enzim oksidase dan sakrosidase
(Kaur dan Sekhon, 2012). Khamir merupakan
sumber enzim a-Amilase (Pelczar dan Chan,
2008), yang dapat memecah pati sehingga
terurai menjadi unit-unit gula dan memisahkan

glukosa dari terminal gula non-produksi
substrat pati (Winarno, 2010). Enzim a-
Amilase dari  khamir berperan dalam

mendegradasi sel pati selama proses fermentasi
bonggol pisang (Bhat et al., 2005).

Menurut  Sihombing (2006), batasan
penggunaan serat kasar dalam ransum fase

stater mencapai 3,5-4,0% dan fase grower
4,0-5,0%. Kandungan serat kasar yang cukup
tinggi dalam ransum ternak babi akan
berpengaruh terhadap kualitas ransum, dimana
semakin tinggi serat kasar dalam ransum, maka
kecernaan bahan kering dan bahan organik
semakin rendah serta pertumbuhan ternak babi
menurun karena tidak dapat mencerna serat
kasar dan akibatnya zat-zat makanan yang lain
dalam ransum tidak dapat dimanfaatkan
dengan baik.

Salah satu indikator yang dapat
menggambarkan pemanfaatan makanan oleh
ternak adalah dengan pengukuran tingkat
konsumsi dan kecernaan bahan kering yang
dapat memberikan gambaran  mengenai
seberapa besar zat-zat makanan yang tercerna
dan tersedia bagi tubuh ternak. Semakin tinggi
daya cerna dan konsumsi nutrisi suatu bahan
pakan diharapkan pula zat-zat makanan yang
tersedia dan diserap oleh tubuh ternak
(Hadiyanto dkk, 2012).

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat

memberi manfaatbagi institusi pendidikan
dalam melakukan penelitian dan
pengembangan ilmu pengetahuan dalam

bidang peternakan khususnya pakan ternak
serta informasi kepada masyarakat dan
peternak tentang pengaruh penggunaan tepung
bonggol pisang yang difermentasi
menggunakan  Saccharomyces  cerevisiae
terhadap konsumsi, kecernaan bahan kering
dan bahan organik pada ternak babi peranakan
landrace fase pertumbuhan.

METODE PENELITIAN

Materi yang digunakan dalam penelitian
ini adalah 12 ekor anak babi peranakan
Landrace fase starter (umur 6 minggu) dengan
bobot badan awal 12 — 21 kg dan koevisien
variasi 25,69%.

Penelitian ini menggunakan Rancangan
Acak Kelompok (RAK) yang terdiri dari 4
perlakuan dan 3 ulangan sehingga terdapat 12
unit percobaan.

RO: Ransum kontrol, 0 % Tepung Bonggol
Pisang Kepok Fermentasi (TBPKF).
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R1: Ransum mengandung 7% TBPKF dalam
ransum basal
R2: Ransum mengandung 14% TBPKF dalam
ransum basal
R3: Ransum mengandung 21% TBPKF dalam
ransum basal

Prosedur penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan prosedur
sebagai berikut:
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Pembuatan Substrat Tepung Bonggol
Pisang Kepok
Bonggol pisang kepok segar yang

diperoleh dari petani pisang di Kabupaten
Kupang, terlebih dahulu dibersinkan dari
bagian kulit luar yakni dikupas dandicincang
atau dicacah menjadi ukurankecil. Selanjutnya,
bahan direbus dengan jumlah perbandingan air
adalah 1 kg 2 liter, dimana bonggol pisang
direbus selama 1,5jam sesuai perlakuan terbaik
yang tercapai pada penelitian terdahulu. Bahan
didinginkan ~ mencapai  suhu  30°Cdan
difermenasi dengan Saccharomyes cerevisiae
sebanyak 5% (v/w) artinya Saccharomyces
cerevisiaesebanyak 5 ml untuk bonggol pisang
sebanyak 100 gram, dengan kata lain 1 liter
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Saccharomyces cerevisiae dapat
memfermentasi 20 kg bonggol pisang selama
36 jam. Setelah itu, bonggol hasil fermentasi
dikeringkan dengan sinar matahari kemudian
digiling menggunakan mesin penggiling,
sehingga diperoleh tepung bonggol pisang
kepok fermentasi (Ozturk et al 2009).

Pencampuran Ransum

Bahan pakan penyusun
masing-masing dihaluskan menjadi tepung
dengan cara penggilingan  sdelanjutnya
ditimbang sesuai dengan perlakuan yang
diberikan. Komposisi kimia ransum dari
masing-masing perlakuan seperti tertera pada
Tabel 1.

ransum

Tabel 1.Komposisi Zat-Zat Nutrisi Ransum Penelitian

Zat- zat makanan Perlakuan
RO R1 R2 R3
Bahan Kering (%)* 85,85 86,07 78,4 86,76
Bahan Organik (%)* 72,78 73,39 74,88 74,77
Protein Kasar (%)* 22,3 21,56 20,92 20,64
Lemak Kasar (%)* 6,79 5,96 5,63 5,03
Serat Kasar (%)* 7,37 7,45 5,98 6,21
BETN (%)* 51,47 53,35 55,95 57,13
Ca (%) ** 0,95 0,81 0,79 0,70
P(%)” 0,53 0,51 0,50 0,50
Gross Energi (kkal/ kg )* 4.303 4.299 4.305 4.294

Keterangan:*) Hasil analisis laboratorium Bagian Nutrisi dan Makanan Ternak Fapet UB

Malang, 2016.

**)Hasil analisis laboratorium Ilmu Tanah Fakultas Pertanian UB Malang2016.
RO: Kontrol, 0 % Tepung Bonggol Pisang Kepok Fermentasi (TBPKF); R1: 7% TBPKF R2: 14%

TBPKF, R3: 21% TBPKF.

Prosedur Pengambilan Feses

Penampungan feses dilakukan selama
14 hari terakhir masa penelitian yakni sebelum
pemberian pakan pada pagi hari hingga
keesokan harinya pada waktu yang sama.
Kemudian feses ditimbang dan dicatat berat
segarnya. Selanjutnya feses dijemur sampai
kering, ditimbang dan dicatat berat keringnya
lalu dikomposit. Feses kering selama 14 hari
dicampur sampai homogen, lalu diambil 100
gram sebagai sampel untuk setiap perlakuan
dan dianalisis di Laboratorium.
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Variabel penelitian
Dalam penelitian ini variabel yang diukur
adalah: konsumsi bahan kering, konsumsi
bahan organik, kecernaan bahan kering dan
kecernaan bahan organik
Analisis Data

Analisis data menggunakan prosedur sidik
ragam (Analysis of variance /ANOVA) sesuai
rancangan yang digunakan untuk mengetahui
pengaruh perlakuan terhadap parameter yang
diukur, bila terdapat pengaruh perlakuan maka
dilanjutkan dengan uji jarak berganda Duncan
(Gaspersz, 1991).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh Perlakuan Terhadap Konsumsi
Bahan Kering

Data pengaruh perlakuan terhadap
konsumsi bahan kering, kecernaan bahan

kering, konsumsi bahan organic dan kecernaan
bahan organic dapat di lihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Rataan konsumsi bahan kering (gram/ekor/hari), kecernaan bahan kering (%), konsumsi
bahan organik (gram/ekor/hari) dan kecernaan bahan organik (%) pada ternak babi.

N Variabel Perlakuan

0 arlabe RO R1 R2 R3
1 | Konsumsi bahan kering 1180,35 1078,91 1395,28 1405,60
2 | Kecernaan bahan kering 78,75 72,95 81,92 83,71
3 | Konsumsi bahan organik 859,06 791,81 1044,78 1050,96
4 | Kecernaan bahan organik 77,59 70,44 80,69 82,33

RO: Kontrol, 0 % Tepung Bonggol Pisang Kepok Fermentasi (TBPKF); R1: 7% TBPKF R2: 14%

TBPKF, R3: 21% TBPKF.

Data hasil penelitian memperlihatkan
bahwa urutan rataan konsumsi bahan kering
tertinggi hingga terendah adalah perlakuan R3
(1.405,60gram/ekor/hari), diikuti R2 (1.395, 28
gram/ekor/hari), RO (1.180,35 gram/ekor/hari)
dan R1 (1.078,91 gram/ekor/hari).Hasil
analisis ragam (ANOVA) menunjukkan bahwa
perlakuan berpengaruh tidak nyata (P>0,05)
terhadap konsumsi bahan kering ransum. Hal
tersebut diduga karena tingkat palatabilitas dan
kandungan energi ransumyang relatif sama
sehingga konsumsi ransum yang relatif sama
pada semua perlakuan.Semakin  tinggi
konsumsi energi dalam ransum akan menekan
konsumsi zat-zat makanan lainnya, sebaliknya
semakin rendah konsumsi energi semakin
tinggi konsumsi zat-zat makanan lainnya.
(Jaya, dkk 2015); (Kaligis, dkk 2016)

Pengaruh Perlakuan Terhadap Kecernaan
Bahan Kering

Data pada Tabel 2 menunjukkan bahwa
urutan rataan kecernaan bahan keringtertinggi
hingga terendah adalah perlakuan R3 (83,71%)
diikuti R2 (81,92%), RO (78,75%) dan R1
(72,95%).Hasil analisis ragam (ANOVA)
menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh
tidak nyata (P>0,05) terhadap kecernaan bahan
kering ransum. Hal tersebut berarti
bahwapemberian tepung bonggol pisang
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terfermentasi dalam ransum hingga level 21%
memberikan pengaruh yang relatif sama
terhadap kecernaan bahan kering ransum. Hal
tersebut diduga karena kandungan zat-zat
nutrisi yang relatif sama terutama kandungan
serat kasar dan palatabilitas ransum. Hal
tersebut berarti bahwa penggunaan TBPKF
hingga level 21% tidak mampu meningkatkan
konsumsi ransum. (Utama, dkk
2016);(Hadiyanto dkk,2012).

Pengaruh Perlakuan Terhadap Konsumsi
Bahan Organik

Data pada Tabel 2 menunjukkan bahwa
urutan rataan konsumsi bahan organik tertinggi
hingga terendah adalah perlakuan R3
(1.050,96gram/ekor/hari), diikutiR2 (1.044,78
gram/ekor/hari), RO (859,06 gram/ekor/hari)
dan R1 (791,81 gram/ekor/hari).Hasil analisis
ragam  (ANOVA) menunjukkan  bahwa
perlakuan berpengaruh tidak nyata (P>0,05)
terhadap konsumsi bahan organik ransum. Hal
tersebut berarti bahwa penggunaan tepung
bonggol pisang terfermentasi dalam ransum
memberikan pengaruh yang relatif sama
terhadap konsumsi bahan organik.Keadaan
tersebut karena kandungan bahan organik
seluruh ransum relatif sama.

Tingkat konsumsi bahan organik sangat
dipengaruhi oleh konsumsi bahan kering
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karena bahan organik merupakan bagian dari  dan R1 (70,44%).Hasil analisis ragam
bahan kering, mengakibatkan konsumsi bahan (ANOVA) menunjukkan bahwa, perlakuan
organik yang relatif sama (Noorsatiti, dkk  berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap
2012); (Murni, dkk 2012). kecernaan bahan organik ransum. Hal tersebut
diduga karena tingkat kecernaan bahan organik
yang relatif sama.

Tingkat kecernaan bahan organik erat
kaitannya dengan bahan kering sehingga
kecernaan bahan organik meningkat sejalan
dengan meningkatnya kecernaan bahan kering.
(Fathul dan Wajizah, 2010);(Budiman dan
Tanuwiria, 2005).

Pengaruh Perlakuan Terhadap Kecernaan
Bahan Organik

Data pada Tabel 2 menunjukkan bahwa
urutankecernaan bahan organik tertinggi
hingga terendah adalah perlakuan R3
(82,33%), diikuti R2 (80,69%), RO (77,59%)

KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil yang diperoleh level 21% memberikan pengaruh yang relatif
disimpulkan bahwa penggunaan tepung  sama terhadap konsumsi, kecernaan bahan
bonggol pisang kepok fermentasi (TBPKF) kering dan bahan organik pada ternak babi.
dalam ransum ternak babi Landracehingga
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